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Kohesi dan koherensi merupakan aspek penting dalam analisis teks yang 

menentukan kesatuan dan keterkaitan antarbagian teks. Bentuk kohesi leksikal 

dan gramatikal dianalisis berdasarkan teori Sumarlam et al (2010), dan koherensi 

menggunakan teori Sudaryat (2014). Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan bentuk-bentuk kohesi dan koherensi dalam tajuk rencana pada 

media daring Tribun Jambi edisi Juni s.d Agustus 2023.  

  

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan 

analisis isi. Data berupa bentuk kohesi dan koherensi dan sumber data tajuk 

rencana dalam Tribunjambi.com edisi Juni s.d Agustus 2023. Teknik pengumpulan 

data dengan menggunakan teknik dokumen, dan simak yang kemudian 

diklasifikasikan dalam bentuk kode dan tabel data. Uji validitas data yaitu 

triangulasi sumber dengan menggunakan berbagai sumber relevan untuk 

dilakukan pengecekan dan pembandingan. Teknik analisis data di antaranya 

berupa: 1) identifikasi data, 2) klasifikasi data, 3) analisis data, 4) penyajian data, 

dan 5) penarikan kesimpulan.  

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tajuk rencana dalam media daring Tribun 

Jambi menggunakan kohesi gramatikal, kohesi leksikal, dan koherensi dengan 

jumlah data yang ditemukan yaitu sebanyak 388 data. Aspek kohesi gramatikal  

yang ditemukan di antaranya 175 referensi, 2 substitusi, dan 64 konjungsi. Data 

selanjutnya, aspek kohesi leksikal yang ditemukan di antaranya 4 sinonim, 2 

antonim, 5 hiponim, 71 repetisi, 7 kolokasi, dan 3 ekuivalensi. Sementara itu, 

aspek koherensi yang ditemukan yakni 24 hubungan sarana-tujuan, 16 hubungan 

sebab-akibat, 4 hubungan sarana-hasil, 3 hubungan parafratis, 7 hubungan 

identifikasi, dan 1 hubungan generik-spesifik.  

 


